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Bab 1: Waris 

A. Ahli Waris Laki-laki 

d^' dbj d^' dr 4 ^jbb^ 

LT^b ^b d^'-9 £_*^b °b “'b'b 

jpbi J_b'j £j^b ^b (*^ jib p-^b 

Ahli waris laki-laki ada sepuluh; 

1. Anak laki-laki 

2. Anak laki-laki dari anak laki-laki (cucu) sampai 
ke bawah 

3. Bapak 

4. Kakek sampai ke atas 

5. Saudara laki-laki 1 

6. Anak laki-laki dari saudara laki-laki sampai ke 
bawah 2 


1 Baik saudara kandung, saudara sebapak atau saudara seibu 

2 Misal anak laki-laki dari anak laki-laki dari saudara laki-laki. 
Ini berlaku jika anak laki-laki tersebut dari jalur saudara laki- 
laki seibu sebapak atau sebapak, adapun seibu maka tidak 
berlaku. 
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7. paman 3 

8. anak laki-laki dari paman walau 

(hubungannya) jauh 4 

9. suami 

10. maula yang memerdekakan 5 

B. Ahli Waris Perempuan 

s'yji.ij sa4“Ij 

Ahli waris perempuan ada tujuh; 

1. Anak perempuan 

2. Anak perempuan dari anak laki-laki 

3. Ibu 

4. Nenek 6 

5. Saudara perempuan 7 

6. Istri 


3 Paman (^') disini maksudnya adalah saudara laki-laki dari 
bapak, baik paman itu seibu sebapak dengan bapak, atau 
sebapak saja. 

4 Semisal paman dari kakeknya. 

5 Yaitu tuan pemilik budak, kemudian memerdekakan budak 

tersebut, maka tuan itu menjadi ahli waris si budak. 

6 Baik nenek dari jalur ibu atau dari jalur ayah, seterusnya ke 

atas. 

7 Baik sebapak seibu, sebapak atau seibu. 
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7. Maula perempuan yang memerdekakan 8 

C. Yang Pasti Mendapat Hak Waris 

4_Sj)J V Cr*3 

(wJ-ya S' 

Orang yang tidak gugur hak warisnya dalam 
keadaan apapun ada lima; 

1. Suami 

2. Istri 

3. Bapak 

4. Ibu 

5. Anak kandung 

Yang Pasti Tidak Mendapat Hak Waris 

jJjJl 

OrUvL» Jj&Ij JjUJlj 

Orang yang tidak mendapat hak waris apapun 
keadaanya ada tujuh; 

1. Budak 

2. Budak mudabbar 9 


8 Perempuan yang memerdekakan budaknya, maka akan 
menjadi ahli waris budak tersebut. 

9 Mudabbar adalah budak yang dijanjikan merdeka oleh 
tuannya apabila tuannya tersebut meninggal dunia. 
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3. Ummul walad 10 

4. Budak mukatab * 11 

5. Pembunuh 12 

6. Orang yang murtad 

7. Pemeluk agama lain. 

D. Urutan Ashabah 

f oy\ £ f ^ f 

f ^ ^ 

O b® 4jji ^ Ijjss ^1p ^*Jl ^ ^y) 

Ashabah 13 terdekat adalah anak laki-laki kemudian 
anak laki-lakinya, kemudian bapak kemudian 
bapaknya, kemudian saudara laki-laki sebapak seibu, 
kemudian saudara laki-laki sebapak, kemudian anak 
laki-laki dari saudara laki-laki sebapak seibu, 


10 Ummul walad adalah budak wanita yang dinikahi tuannya 
kemudian melahirkan anak hasil pernikahan tersebut. 

11 Mukatab adalah budak yang diizinkan tuannya untuk 
menebus dirinya sendiri untuk merdeka dengan membayar 
sejumlah uang. 

12 Yaitu orang yang membunuh seseorang untuk mendapat 
hak waris dari orang yang dibunuhnya, orang ini haram 
mendapat hak warisnya. 

13 Ashabah adalah ahli waris yang menerima seluruh harta si 
mayit apabila hanya dia sendirian yang ada, atau yang 
menerima sisa harta waris ketika sudah dibagikan kepada 
semua ahli waris dan masih tersisa. 
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kemudian anak laki-laki dari saudara laki-laki 
sebapak, kemudian paman sebagaimana urutan ini, 
kemudian anak laki-laki dari paman. Apabila semua 
oshabah tidak ada, maka harta waris diberikan 
kepada maula yang memerdekakan. 

E. Kadar Hak Waris 


clJaSIj o lili] Ij 

Ketentuan (tentang pembagian harta waris) yang 
diatur dalam al-Qur'an ada enam; seperdua 
(setengah), seperempat, seperdelapan, dua pertiga, 
sepertiga dan seperenam 

F. Yang Mendapat Seperdua Bagian 

cuuj cuiJi Jp 




J** { '■>! dr 4 




jJ 


'J 


Seperdua adalah bagian (hak) untuk lima orang; 

1. Anak perempuan 

2. Anak perempuan dari anak laki-laki 

3. Saudara perempuan sebapak seibu 

4. Saudara perempuan sebapak 

5. Suami apabila tidak ada anak 
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G. Yang Mendapat Seperempat Bagian 

^3 j' ^ c/v 

jJj ji jJjJl ^»wlp ^js>J») 

Seperempat adalah bagian dari dua orang; 
pertama, suami apabila ada anak atau cucu laki-laki 
dari anak laki-lakinya I4 , kedua, istri satu atau lebih 
dari satu apabila tidak ada anak atau cucu laki-laki 
dari anak laki-lakinya. 15 

H. Yang Mendapat Seperdelapan Bagian 

jJj j! jJjJI 

Seperdelapan adalah bagian untuk istri (satu atau 
banyak) apabila ada anak laki-laki atau anak laki-laki 
dari anak laki-lakinya (cucu laki-lakinya) 

Yang Mendapat Dua pertiga Bagian 

u* (jUlJl 4^jjl ^y><jS> 

Dua pertiga adalah bagian untuk empat golongan; 


14 Yakni apabila istri (yang meninggal) punya anak, baik dari 
suaminya saat dia meninggal atau dari suami sebelumnya 
(apabila tadinya telah bersuami) maka suami mendapat 
bagian seperempat dari harta istrinya yang meninggal. 

15 Apabila suami (yang meninggal) punya lebih dari satu istri 
dan dia tidak punya anak, maka hak waris istri atau istri- 
istrinya tersebut seperempat dibagi rata. 
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1. Dua orang anak perempuan 

2. Dua anak perempuan 16 dari anak laki-laki 

3. Dua saudari sebapak seibu 

4. Dua saudari 17 sebapak 

Yang Mendapat Sepertiga Bagian 

jjj ^y» IJLPU 23 


Sepertiga adalah bagian untuk dua orang; 
pertama, pertama, ibu apabila tidak terhalang, 
kedua, dua orang atau lebih saudara atau saudari 
seibu. 

Yang Mendapat Seperenam Bagian 


»j\ jJj j! jJjJl ^*) 1 \ <Js 

wllp jJSsj ^-y» IJ cl ./3 Q 

jJfcj OOj CUiJj ^1 ^»JLP 

t —->^1 J-&J t —->^1 ^ 

jjssj a 4“I jl wtijJl 

jJj wb-i^Si 


Seperenam adalah bagian untuk tujuh orang; 


16 Atau lebih 

17 Atau lebih 
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1. Ibu, apabila si mayit memiliki anak atau anak 
dari anak laki-lakinya (cucu), atau si mayit 
punya dua atau lebih saudara/saudari 18 

2. Nenek apabila tidak ada ibu (si mayit) 

3. Anak perempuan dari anak laki-laki apabila si 
mayit memiliki anak perempuan kandung. 

4. Saudara perempuan sebapak apabila 
bersamanya ada saudara sebapak seibu 

5. Bapak, apabila (si mayit) memiliki anak atau 
anak dari anak laki-lakinya (cucu) 

6. Kakek apabila tidak ada bapak (si mayit) 

7. Saudara seibu 19 

Orang-orang yang Dapat Menghijab Hak Waris 

ja .o - jJjij jJjJi i 

jJj Jaa^jj 

Gugur hak waris nenek apabila ada ibu, gugur hak 
waris kakek apabila ada bapak, gugur hak waris 
saudara seibu apabila ada dari yang empat ini; 

1. Anak 

2. Anak dari anak laki-laki 

18 Baik sebapak seibu, sebapak atau seibu 

19 Baik laki-laki atau perempuan 
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3. Bapak 

4. Kakek 

Gugur hak waris saudara sebapak seibu apabila 
ada dari yang tiga ini; 

1. Anak laki-laki 

2. Anak laki-laki dari anak laki-laki (cucu) 

3. Bapak 

Gugur hak waris saudara sebapak apabila ada dari 
yang tiga tadi dan apabila ada saudara sebapak seibu. 

Orang-orang yang Dapat Menyebabkan Ashabah 

c r - ,% yi 

Empat orang yang menjadikan saudarinya 
ashabah; 

1. Anak laki-laki 

2. Anak laki-laki dari anak laki-laki (cucu) 

3. Saudara sebapak seibu 

4. Saudara sebapak 20 

Orang-orang yang Mendapat Hak Waris tanpa 
Saudarinya 


20 Misalnya, anak perempuan asalnya mendapat hak waris 
sebesar seperdua, namun apabila ada anak laki-laki (si 
mayit) yaitu saudaranya, maka gugur hak waris seperdua 
tersebut berubah menjadi ashabah, yaitu setengah dari 
jumlah hak waris saudara laki-lakinya. 
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yJ J ^JSsj (j^J 

(J,jJ*i oUaPj j-4j 


Empat orang yang mendapat waris tanpa saudari- 
saudarinya; 

1. paman 21 

2. anak laki-laki paman 22 

3. anak laki-laki dari saudara laki-laki 
(keponakan) 23 

4. para ashabah dari maula yang memerdekakan 
budaknya 


21 Maksud paman disini adalah saudara dari jalur bapak 

22 Anak perempuan paman tidak mendapat hak waris 

23 Anak perempuan dari saudara laki-laki tidak mendapat hak 


waris 
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Bab 2: Wasiat 


A. Harta yang Diwasiatkan 

33^3 J^ 2 -* 

Boleh (sah) berwasiat dengan barang yang sudah 
diketahui aau belum diketahui 24 , dengan barang yang 
ada atau yang tidak ada 25 . Wasiat tersebut tidak lebih 
dari sepertiga (harta peninggalan), apabila lebih (dari 
sepertiga) maka keputusan tergntung atas izin ahli 
waris. 

B. Wasiat Tidak Boleh untuk Ahli Waris 

O) *^3 

Tidak boleh (sah) mewasiatkan harta untuk ahli 
waris kecuali sudah diijinkan oleh seluruh ahli waris 
yang lain. 

C. Yang Berhak Berwasiat 

<jj J^vJ Jilp £-Sb JS' ^ 


24 Contohnya berwasiat dengan susu yang masih ada di puting 
sapi ternaknya 

25 Contohnya berwasiat dengan anak sapi yang belum 
ada/lahir dari sapi ternaknya. 

muka | daftar isi 




Halaman 16 dari 17 


JUJ 4&I 


Wasiat itu sah apabila keluar dari orang yang 
sudah baligh dan berakal untuk orang yang pantas 
mempunyai hak milik 26 dan (sah juga digunakan) di 
jalan Allah Ta'ala 27 

D. Yang Berhak Diberikan Wasiat 


4 _) JjLstilj 


Wasiat itu sah diberikan kepada orang yang 
terkumpul padanya lima perkara; 

1. Islam 28 

2. Baligh 

3. Berakal 

4. Merdeka (dari perbudakan) 

5. Amanah 29 


26 Baik dewasa ataupun anak-anak, muslim atau kafir, yang 
tidak pantas mempunyai hak milik misalnya hewan. 

27 Misal mewasiatkan hartanya untuk pasukan perang fi 
sabilillah, atau untuk ulama, santri dan sebagainya. 

28 Ini berlaku apabila yang berwasiat adalah seorang muslim, 
maka harus diberikan kepada muslim juga, tetapi apabila 
yang berwasiat orang kafir, maka tidak mengapa 
mewasiatkan hartanya untuk orang kafir juga. 

29 Maksud amanah disini adalah adil, lawan dari fasiq. 
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